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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Beraneka-ragam permasalahan sosial politik yang terjadi di negara ini
tidak henti-hentinya menarik perhatian penulis untuk turut memikirkannya. Hal
itu sekaligus memberikan inspirasi yang tak pernah surut untuk dituangkan ke
dalam karya seni, seperti layaknya sebuah sumur yang tak pernah habis airnya
meskipun ditimba terus menerus.

Begitu banyak permasalahan di negara ini, begitu beragam jenisnya. Setiap
hari masalah datang silih berganti. Belum selesai permasalahan yang satu, datang
lagi permasalahan yang lain. Belum selesai kasus yang satu, sudah muncul lagi
kasus yang baru. Terpaan bencana alam juga tidak pernah absen setiap tahunnya.
Kriminalitas terjadi di mana-mana, kemiskinan mewabah, pengangguran semakin
tinggi, jutaan anak putus sekolah, jutaan orang hidup menderita di bantaran-
bantaran sungai, kolong-kolong jembatan, di pinggir-pingir rel kereta api, di
sekitar tempat pembuangan sampah, dan berbagai tempat yang tidak layak
lainnya. Jutaan anak kekurangan gizi, angka kematian ibu dan anak semakin
mengkhawatirkan. Sungguh suatu keadaan yang sangat menyedihkan.

Hidup di tengah masyarakat dan menjadi bagian yang tak terpisahkan di
dalamnya, membuat penulis lebih jelas melihat, mendengar, dan merasakan apa
sebenarnya terjadi di sana. Penulis bisa menyaksikan sendiri bagaimana kesibukan

banyak orang dengan berbagai upayanya bagaimana harus bertahan hidup di
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tengah himpitan yang dialaminya. Melalui media massa, surat kabar, televisi,
radio dan yang lainnya, penulis juga bisa mengetahui bagaimana keadaan
masyarakat Indonesia yang hidup di daerah lain, dan keadaannya pun tidak jauh
beda pula, keprihatinan banyak melanda mereka. Jurang kesenjangan di
masyarakat semakin menganga, yang kaya makin kaya, yang miskin makin
miskin. Banyak orang yang sudah kehilangan hati nurani, banyak orang yang kian
tak acuh dengan tetangganya yang kekurangan. Ada keluarga yang terpaksa
makan nasi aking untuk bisa bertahan hidup, ada si sakit yang harus dipulangkan
karena sudah tidak mampu lagi membayar biaya pengobatan di rumah sakit. Ada
siswa sekolah dasar yang gantung diri karena malu sering ditagih uang SPP oleh
gurunya yang sudah lama belum terbayar. Tentunya semua itu hanya sebagian
kecil yang terekspos oleh media, masih banyak lagi kisah sedih lainnya.

Permasalahan kemiskinan semakin menggurita di Indonesia. Kemiskinan
semakin menyeret kehidupan rakyat menjadi sangat memprihatinkan. Padahal
negeri yang kita tinggali ini begitu kaya. Kandungan sumber daya alam negeri ini
sangat melimpah. Berjuta-juta barel minyak bumi masih banyak tersimpan di
dalamnya. Negara ini juga memiliki berhektar-hektar hutan, hasil laut yang
melimpah ruah, yang oleh karena itu semua banyak pujangga menyebut negeri ini
sebagai “jamrud Katulistiwa”. Sungguh ironis, kondisi yang sangat bertolak-
belakang dengan kondisi rakyatnya.

Masalah kesejahteraan rakyat adalah tanggung jawab negara. Bumi, air,
dan kekayaan alam yang terkandung di bumi Indonesia dikuasai oleh negara, dan

digunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Semua kekayaan yang ada
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adalah milik rakyat, semua warga negara memiliki hak atasnya. Negara yang
berperan menjadi pengelolanya. Negara yang mengatur segala macam kebijakan-
kebijakan untuk itu, membuat perundang-undangan, membentuk badan usaha,
melakukan kerja sama dan hal-hal yang lain untuk kesejahteraan bersama. Tetapi
kenyataan malah sebaliknya, banyak terjadi penyimpangan-penyimpangan yang
dilakukan oleh para pejabat, banyak pejabat yang memanfaatkan untuk
kepentingan pribadi serta kelompoknya, banyak pejabat yang menyalahgunakan
wewenang, membuat kebijakan-kebijakan yang menguntungkan sebagian pihak
(pemilik modal, negara asing), tidak berdaya pada tekanan negara asing (Amerika
Serikat), melakukan korupsi, memprivatasiasi sumber daya alam, tambang, hutan,
memperjual-belikan aset-aset negara kepada swasta dan negara lain, menaikkan
BBM, mencabut subsidi, dan lain sebagainya. Ada saja yang dilakukan pejabat-
pejabat pemerintahan untuk menumpuk kekayaan, padahal segala fasilitas seperti
rumah dinas, mobil dinas dan segala kemudahan sudah didapatkan. Parahnya lagi
mereka menuntut kenaikan gaji di tengah kondisi perekonomian sebagian besar
rakyatnya yang memprihatinkan. Pemerintah sebagai satu-satunya lembaga
tempat rakyat menaruh harapan untuk dapat membawa ke arah perubahan
kesejahteraan, perekonomian, pendidikan, serta kesehatannya supaya lebih baik,
tidak lagi dapat diandalkan.

Pengaruh campur tangan negara-negara asing terhadap pemerintah negara
Indonesia pun sedemikian kuat. Banyak negara-negara asing ( Amerika Serikat,
Inggris, Belanda, Perancis, Australia ) yang sering turut campur urusan negara

Indonesia, seolah-olah mereka mempunyai hak juga dalam mengatur kabijakan-
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kebijakan yang dibuat pemerintah. Bukan atas dasar motivasi untuk kebaikan
negara Indonesia dan rakyatnya, tapi kepedulian mereka hanya demi kekayaan
yang dimiliki negara Indonesia. Tampaknya kekayaan alam negara Indonesia
menjadi daya magnet yang begitu besar sehingga banyak menarik negara-negara
lain untuk turut menikmati bahkan menguasainya. Lihat saja bagaimana PT.
Freepot Mcmoran yang dulu hanya perusahaan pertambangan kecil di negaranya
sekarang menjadi perusahaan raksasa yang begitu makmur dengan menyedot
emas di dasar gunung-gunung di Irian Jaya. Kekayaan alam yang semestinya bisa
digunakan untuk menyejahterakan rakyat Indonesia, dengan begitu bebasnya
diangkuti ke luar negeri.

Dalam kondisi negara yang demikianlah penulis hidup. Semua keadaan
yang seperti tersebut di atas berpengaruh besar terhadap pandangan penulis dalam
berkarya seni. Setiap peritiwa yang terjadi di dalam negeri selalu memberikan ide-
ide untuk diwujudkan dalam sebuah karya seni. Hal itulah yang melatar-belakangi
penciptaan karya-karya dalam tugas akhir ini; permasalahan sosial politik yang

terjadi dalam negara Indonesia.

B. Rumusan Penciptaan

Berawal dari permasalahan sosial politik yang terjadi di negara Indonesia,
penulis merasakan banyak sekali penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan
oleh para pejabat yang secara langsung ataupun tidak langsung menyeret rakyat
Indonesia menjadi korbannya. Kemudian dari permasalahan tersebut, penulis

tertarik untuk menjadikannya sebuah tema dalam Tugas Akhir penciptaan karya
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seni patung. Karya-karya yang penulis ciptakan ini diharapkan dapat
merepresentasikan masalah-masalah sosial politik yang terjadi pada rakyat
Indonesia. Untuk membatasi melebarnya pokok permasalahan, maka perlu
dirumuskan permasalahan yang akan diangkat yaitu; bagaimana masalah sosial
politik yang terjadi di negara Indonesia dapat direpresentasikan ke dalam karya

seni patung.

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Memberikan kritikan dan menyatakan sikap tentang permasalahan
sosial politik yang terjadi di negara Indonesia melalui media karya
seni
b. Mengekspresikan apa yang dirasakan mengenai permasalahan sosial
politik yang terjadi di negara Indonesia ke dalam karya seni patung.
2. Manfaat
a. Karya yang dihasilkan merupakan bahasa penulis sebagai sarana
komunikasi untuk menyampaikan gagasan penulis kepada
masyarakat.
b. Sebagai ruang apresiasi terhadap masyarakat terhadap karya seni
khususnya seni patung dan sebagai ruang penyadaran untuk dapat
lebih memahami permasalahan sosial-politik yang diangkat dalam

karya-karya yang dibuat.
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c. Bagi penulis, bermanfaat untuk lebih memperdalam pemahaman
terhadap kehidupan sosial-politik dan melatih kepekaan intuisi dan
kesadaran  untuk terus berkarya seni yang peduli terhadap
kehidupan yang ada disekitarnya.

d. Memperkaya khasanah seni patung Indonesia.

D. Makna Judul
Penulis mengambil judul tugas akhir ini HITAM PUTIH MERAH
PUTIH Representasi Permasalahan Sosial Politik dalam Karya Seni Patung.
Untuk lebih menjelaskan dan menghindari adanya kesalahan persepsi tentang
makna judul tugas akhir ini, maka akan diuraikan pengertian dari judul tugas
akhir ini.
A. HITAM PUTIH
Warna hitam adalah warna yang paling gelap seperti warna arang.
Warna hitam adalah warna yang identik atau perlambang dari sesuatu
yang buruk, seperti kematian, kejahatan, keburukan, kemuraman, dan
sejenisnya. Sedangkan warna putih adalah warna yang paling terang,
seperti kapas. Warna putih adalah warna yang identik atau perlambang
dari sesuatu yang baik, seperti kesucian, kebaikan, ketulusan, kejujuran
dan sejenisnya. Hitam dan putih adalah pasangan yang tak dapat
dipisahkan. Seperti halnya diketahui di dunia ini ada kejahatan dan
kebaikan, ada siang ada malam, ada tua ada muda, kanan kiri, besar

kecil dan lain-lain. Hitam putih adalah seperti sisi buruk dan sisi
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baiknya. Hitam atau sisi buruknya misalnya kemiskinan yang melanda
negara Indonesia, tingginya kriminalitas, korupsi, kolusi, kematian,
kelaparan dan lain-lain. Putih atau sisi baik adalah yang menyiratkan
sebaliknya dari hitam atau sisi buruknya, misalnya berbagai kekayaan
alam dan budaya yang dimiliki negara Indonesia, hutan yang luas yang
kaya akan flora dan fauna, hasil laut yang melimpah, kandungan
minyak bumi yang banyak, nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia
dan banyak lagi yang lainnya. Hitam Putih dalam judul tugas akhir ini
dimaknai sebagai gambaran dari sesuatu kenyataan yang ada. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia Hitam Putih dijelaskan sebagai keadaan
(ketentuan,hal) yang sebenarnya'. Dalam hal ini adalah kenyataan
keadaan permasalahan sosial politik yang ada di negara Indonesia.
B. MERAH PUTIH

Merah Putih kependekan dari Sang Saka Merah Putih, julukan dari
bendera negara Indonesia. Merah Putih adalah istilah yang dipakai
untuk menyebut Negara Kesatuan Republik Indonesia. Warna merah
pada bendera negara Indonesia diartikan berani, sedangkan warna

putih suci.

Dari makna kata-kata di atas, maka dapat diambil pengertian tentang judul

Hitam Putih Merah Putih yaitu gambaran keadaan, ketentuan, hal, kondisi

! Kamus Besar Bahasa Indonesia. Dept Pendidikan Nasonal. Edisi 111, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), p.197

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



permasalahan sosial politik yang sebenarnya terjadi di negara Indonesia, yang

semua itu penulis hadirkan kembali melalui karya seni patung.
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